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Penerjemahan selalu melibatkan dua bahasa yaitu bahasa sumber dan bahasa sasaran.
Kedua bahasa tersebut memiliki sistem dan struktur kebahasaan yang berbeda, misalnya
susunan kalimat, struktur morfologi atau kelas kata. Penerjemahan yang merupakan
penggantian suatu teks dari bahasa yang satu ke dalam  bahasa yang lain tidak boleh
mengubah isi teks walaupun perubahan dalam terjemahan tersebut harus menyesuaikan
dengan norma-norma bahasa sasaran. Oleh karena itu proses penerjemahan tidak mudah
untuk dilakukan. Salah satu kesulitan yang dihadapi penerjemah adalah pengaruh negative
unsur bahasa ibu yang masuk ke dalam bahasa sasaran. Hal tersebut menimbulkan kesalahan
dalam penerjemahan, misalnya kesalahan dalam tata kalimat atau tata makna.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerjemahkan lagu bahasa
Indonesia ke dalam bahasa Prancis dan mengetahui wujud kesalahan penerjemahan yang
dilakukan oleh mahasiswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif
karena data yang diperoleh dideskripsikan secara jelas dan mendetail tanpa adanya
manipulasi. Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
semester VI jurusan Bahasa dan Sastra Prancis angkatan 2009, sedangkan sampelnya
meliputi seluruh mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Traduction III Indonesia-Prancis.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan dokumen
yang kemudian dianalisis dengan menggunakan teori pembentukan kata dan kalimat serta
teori terjemahan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa masih terpengaruh oleh
susunan kalimat bahasa sumber dalam menerjemahkan teks sehingga mereka melakukan
kesalahan dalam segi gramatikal. Selain hal tersebut, pengetahuan mahasiswa dalam memilih
padanan kosakata yang tepat dalam bahasa sasaran juga masih kurang sehingga mereka juga
melakukan kesalahan dalam segi semantik. Kedua hal tersebut menyebabkan makna yang
ingin disampaikan dari bahasa sumber berbeda dengan makna dalam bahasa sasaran.


